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ABSTRAK

Kemampuan pemodelan matematika adalah kemampuan yang penting untuk
dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika, karena pemodelan
matematika memiliki fungsi untuk menyederhanakan dan menyelesaikan masalah
nyata dengan matematika. Akan tetapi kemampuan pemodelan matematika masih
tergolong rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dengan
menerapkan model problem based learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk
melihat dan mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika siswa pada
materi relasi dan fungsi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan indikator
pemodelann matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Simpang Katis di
kelas VIII B dengan melibatkan sebanyak 12 siswa sebagai subjek. Pengumpulan
data yang digunakan adalah 2 butir soal tes tertulis dan wawancara. Hasil dalam
penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan pemodelan matematika siswa
tergolong sedang. Hal ini ditunjukan oleh hasil tes yang diperoleh siswa dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 52,5.

Kata-kata kunci: kemampuan pemodelan matematika, relasi dan fungsi, problem
based learning.

ABSTRACT

Mathematical modelling ability is an important skill to be mastered by students in
learning mathematics because mathematical modelling has a function to simplify
and solve real-life problems with mathematics. However, the ability of
mathematical modelling is still relatively low. To overcome these problems, it is
possible to apply a problem-based learning (PBL) model. This study aims to see
and describe students' mathematical modelling abilities in relation and function
material. The research method used is descriptive with qualitative and quantitative
data analysis based on mathematical modelling indicators. This research was
conducted at SMPN 1 Simpang Katis in class VIII B involving 12 students as
subjects. The data collection used is 2 test items and interview. The results in this
study indicate that the students' mathematical modelling abilities are classified as
moderate. This is indicated by the test results obtained by students with an overall
average of 52.5.

Keywords: Mathematical modeling ability, relations and functions, problem based
learning

XVi



BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dan memiliki peran penting untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai aspek
kehidupan (Sari & Ralmugiz, 2020). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika
diubah dari pembelajaran yang bersifat menghafal menjadi pembelajaran yang
berkaitan dengan penerapan (Kemendikbud, 2016). Pembelajaran matematika juga
mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan dunia nyata yang
berkaitan dengan matematika (Nuryadi, dkk, 2018). Hal ini sejalan dengan
framework Program for International Student Assessment (PISA) dan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) vyaitu literasi matematika (OECD 2013;
Kemendikbud, 2020).

Literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk menghubungkan
hal yang berkaitan dengan permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika yang
meliputi konsep, asumsi, merumuskan model, dan menyelesaikan masalah dunia
nyata (OECD, 2013; Masjaya & Mardono, 2018). Kemampuan dalam mengaitkan
matematika ke dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah satu aspek penting bagi
siswa untuk terbiasa menyelesaikan permasalahan konteks dunia nyata dengan
menggunakan matematika dan mengubah pandangan siswa tentang keterkaitan
kehidupan nyata dengan matematika. Pada pembelajaran matematika siswa juga
dilatih untuk dapat mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah, dan
menyelesaikan masalah dengan menerapkan matematika (Kanida, 2020).
Berdasarkan tuntutan tersebut, bahwa kemampuan siswa dalam menerapkan
matematika yang telah dipelajari sebelumnya ke dalam permasalahan dunia nyata
sangatlah penting (Nuryandi, dkk, 2018).

Kemampuan dalam mengubah permasalahan dunia nyata ke dalam bentuk
matematika sebagai usaha untuk menemukan penyelesaian dari masalah yang
disajikan dinamakan dengan kemampuan pemodelan matematika (Silmina, 2019).
Selain itu literasi matematika juga berkaitan erat dengan pemodelan matematika
(Stacay, 2010; Habibi & Suparman, 2020). Pada kurikulum 2013 kemampuan
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pemodelan matematika menjadi salah satu kemampuan yang harus dikuasi oleh
siswa, hal ini ditunjukan pada permendikbud RI No. 22 tahun 2016 yaitu proses
dalam pemecahan masalah memiliki tahapan yang terdiri dari memahami masalah,
membuat model matematika, menyelesaikan model matematika, dan
mendefinisikan solusi yang telah diperoleh (Kemendikbud, 2016). Pentingnya
kemampuan pemodelan matematika juga ditunjukan dengan diterapkannya
pemodelan matematika sebagai salah satu kompenen utama dalam kurikulum yang
digunakan oleh beberapa negara maju (Glould, 2013; Chan, 2013). Diantaranya
adalah Jerman dan Singapura yang telah menjadikan pemodelan matematika
sebagai kompetensi wajib pada kurikulum pelajaran matematika (Blum & Ferri,
2009).

Menurut Maal? (2010) kemampuan pemodelan matematika dapat membantu
siswa untuk melakukan proses pemodelan secara baik dan dapat mengarahkan pada
tujuan yang akan dicapai. Selain itu alasan pentingnya kemampuan pemodelan
dalam pembelajaran matematika ditunjukan oleh kompetensi pemodelan
matematika antara lain : (1) mengembangkan kepedulian siswa terkait manfaat
matematika sehingga siswa dapat mengaplikasikan matematika secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari, (2) sebagai penghubung matematika dengan dunia
nyata, (3) membantu dalam proses problem solving, (4) membantu siswa untuk
menguasai konsep matematika, (5) membangun sikap optimis pada matematika
(Pratikno, 2019). Menurut Khusna & Ulfa (2021); Hartono & Karnasih (2017)
kemampuan pemodelan matematika memiliki fungsi untuk menyederhanakan
masalah dan menyederhanakan hal-hal yang dianggap tidak berhubungan dalam
menemukan solusi agar lebih mudah dipahami dan diselesaikan dengan matematika
secara formal dan dapat melakukan penarikan kesimpulan dengan tepat.
Kemampuan pemodelan matematika mengarah pada kemampuan siswa dalam
merumuskan model dari permasalahan yang diberikan, menginterpretasikan model
matematika, melakukan matematika, dan menerapkan model yang telah diperoleh
(Hernandez, 2017). Sehingga kemampuan pemodelan menjadi salah satu

kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh siswa.
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Akan tetapi fakta yang terjadi sekarang, menurut hasil penilaian PISA 2018
yang diliris pada desember 2019 menunjukan bahwa skor PISA yang diperoleh
siswa Indonesia sebesar 379 dan berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara yang
berpartisipasi (OECD, 2019). Hasil tersebut mengalami penurunan skor
dibandingkan PISA 2015, dimana Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 72
negara yang berpartisipasi dengan skor yang diperoleh Indonesia sebesar 386
(OECD, 2016). Hal ini menunjukan bahwa siswa Indonesia mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal tipe PISA, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Haji,
dkk (2018); Simalongo, dkk (2018) kesulitan yang dialami oleh siswa adalah
kesulitan dalam memahami soal kontekstual, kesulitan dalam mengubah
permasalahan nyata ke dalam permasalahan (model) matematika, menyelesaikan
masalah secara matematika, dan kesulitan dalam menginterpretasi solusi
matematika yang diperoleh ke dalam masalah nyata. Hal tersebut dikarenakan siswa
sudah terbiasa dengan mengingat dan menghafal rumus yang telah dipelajari bukan
memahami konsep (Suharyono & Rosnawati, 2020; Utami, 2021). Selain itu,
berdasarkan penellitan Abidin & Khadir (2020) kesalahan yang sering dialami
siswa yaitu kesulitan dalam memahami masalah dengan konteks dunia nyata
sebesar 59% dan siswa kesulitan dalam memodelkan masalah nyata ke dalam
bentuk matematika sebesar 30,4%.

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang menuntut siswa
agar mampu menyelesaikan masalah pada situasi nyata salah satunya adalah relasi
dan fungsi, mengacu pada kurikulum 2013 kompetensi yang akan dicapai adalah
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan berbagai
representasi (Kemendikbud, 2013; Kartika & Hiltrimartin, 2019). Relasi dan fungsi
juga termasuk ke salah satu topik pada AKM yang dikeluarkan oleh kemendikbud
(Sani, 2021). Selain itu materi relasi dan fungsi juga termasuk dalam freamwork
PISA (OECD, 2013). Materi fungsi sendiri menjadi salah satu konsep yang penting
pada pembelajaran materi matematika, karena dengan siswa mengenali fungsi atau
hubungan fungsional antar unsur matematika, siswa akan lebih mudah untuk
memahami sebuah permasalahan, dan menyelesaikanya (Kemendikbud, 2017).

Akan tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep pada
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materi relasi dan fungsi yang telah dipelajari dan aktivitas pembelajaran yang
dialami oleh siswa karena merasa bosan dan memberikan kesan menakutkan bagi
siswa (Rosidah, dkk., 2019; Putri, 2020). Berdasarkan penelitian Susanti (2018)
siswa mengalami kesulitan dalam mempresentasikan soal dengan kontek nyata ke
dalam bentuk matematika, merumuskan masalah dan mengidentifikasi soal.
Rendahnya kemampuan siswa pada materi relasi dan fungsi disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana dengan
kondusif, strategi dan model pembelajaran yang kurang tepat untuk tercapainya
tujuan pembelajaran, dan kurangnya memberikan soal terkait permasalahan dunia
nyata (Sudirman, dkk., 2020; Kartikasari, 2017). Padahal materi relasi dan fungsi
merupakan salah satu materi dasar yang penting untuk dikuasau karena
pengaplikasian di dunia nyata begitu banyak dan menjadi landasan untuk
menguasai materi selanjutnya seperti fungsi kuadrat dan lain-lain (Muliyana, 2015).

Berdasarkan hal tersebut guru membutuhkan sebuah perangkat
pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk memahami sebuah permasalahan
nyata ke dalam matematika sehingga siswa dapat menerapkan kemampuan
pemodelan matematika dalam menyelesaikan masalah nyata. Hal tersebut sejalan
dengan tuntunan kurikulum yaitu siswa diharapkan mampu dan terampil untuk
memecahkan atau menyelesaikan masalah serta menghubungkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari khususnya menyelesaikan persoalan nyata
dalam kegiatan pembelajaran (Kemendikbud, 2013). Perangkat pembelajaran
merupakan perlengkapan atau alat yang digunakan untuk melaksanakan proses
pendidik dan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Zuhdan, 2011).
Menurut Suryawan (2014) perangkat pembelajaran dapat meningkatkan peran
siswa dan guru, mengkondisikan aktivitas pembelajaran dengan baik, dan dapat
menciptakan suasana belajar lebih tepat sasaran. Sehingga perangkat pembelajran
berperan penting dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan secara optimal
untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran (Rosidah dkk, 2019). Pada penelitian ini menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Klkuduko yang telah dikembangkan oleh Indaryanti dkk

(2021). Dimana perangkat pembelajaran berbasis Klkuduko ini disusun dimulai
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dari menganalisis standar kompetensi lulusan (SKL) selanjutnya analisis
Kompetensi inti (KI) yang merupakan jabaran dari SKL, dilanjutkan dengan
analisis Kompetensi Dasar (KD) yang akan dirincikan menjadi Indikator
Pencapaian kompetensi (IPK) yang disusun dberdasarkan perpaduan kata kerja
operasional dan materi yang akan dipelajari, selanjutnya akan dilanjutkan dengan
tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut
(Indaryanti dkk, 2020).

Selain menggunakan perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan
panduan Klkuduko, diperlukan juga suatu model pembelajaran yang tepat untuk
menunjang, mengarahkan dan melatih kemampuan pemodelan siswa agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini akan menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL). Menurut Poernomo (2016); Arends
(2012) model pembelajar PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan nyata sebagai situasi bagi siswa untuk melatih
keterampilan dalam memecahkan masalah. Menurut sianturi dkk (2018) model
PBL berfokus pembelajaran berada pada masalah yang telah dipilih, sehingga siswa
tidak hanya belajar tentang konsep yang berkaitan dengan masalah akan tetapi juga
metode ilmiah untuk menyelesaikan permaslahan tersebut. Selain itu berdasarkan
penelitian silmina(2019) mengungkapkan bahwa model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa. Pada model PBL
menurut subhan dkk (2018) terdapat 5 fase yaitu mengorientasi siswa kepada
masalah. Mengorganisasikan siswa, membibing penyelidikan individu dan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “kemampuan pemodelan matematika siswa
pada materi relasi dan fungsi kelas V111 SMP dengan model problem based learning
(PBL)".
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemodelan
matematika siswa pada materi relasi dan fungsi kelas V111 SMP dengan model PBL.
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi relasi dan fungsi kelas VIII
SMP dengan model PBL.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

e Siswa, dapat dijadikan kesempatan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan pemodelan matematika siswa dengan menggunakan
pembelajaran model PBL.

e Guru, dapat menjadi salah satu pilihan dalam melaksanakan proses
pembelajaran untuk melatih kemampuan pemodelan matematika siswa
dengan menerapkan model PBL

e Peneliti, dapat memberikan kontribusi dan sebagai referensi bagi
penelitian lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

e Pembaca, dapat menjadi sumber informasi terkait kemampuan
pemodelan matematika siswa dengan menerapkan model pembelajran

PBL pada materi relasi dan fungsi.
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